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Abstract

Heavy metal contamination in coastal environments has become a major environmental
concern due to its persistence, toxicity, and ability to accumulate in marine organisms.
Seaweed, particularly Eucheuma cottonii, is widely cultivated and consumed, making it
important to assess its safety in relation to metal contamination. Previous studies have
primarily focused on non essential toxic metals such as Pb, Cd, and Hg, while limited
attention has been given to essential metals like manganese (Mn) and iron (Fe), which can
also become harmful at elevated concentrations. In addition, studies specifically
addressing Mn and Fe contamination in seaweed cultivation areas, such as Pokko coastal
waters, remain scarce. Therefore, this study aims to determine the concentrations of Mn
and Fe in seawater and in the tissue of E. cottonii from Pokko Beach, Takalar Regency,
South Sulawesi. Sampling was conducted at four stations selected based on the intensity of
surrounding human activities and carried out in two sampling periods. Metal
concentrations were analyzed using atomic absorption spectrophotometry (AAS). The
results showed that Mn concentrations in seawater increased from 0.52; 0.37; 0.06, and
0.03 mg/L to .14, 1.09; 1.77; and 0.60 mg/L. In seaweed tissue, Mn ranged from to 83.41;
56.88; 117.25; and 208.10 to 83.41; 56.88; 117.25; and 208.10 mg/kg. Fe concentrations
in seawater also increased significantly from 2.00; 2.13; 1.68; and 1.01 to 14.48; 33.45;
3.3; and 10.10 mg/L, while in seaweed tissue, Fe ranged from 292.56; 5,714.25; 200.46;
and 395.7 mg/kg and later 1,615.66; 585.13; 489.98; and 1,007.38 mg/kg. These findings
indicate that human activities significantly contribute to Mn and Fe contamination,
highlighting the need for continuous monitoring to ensure environmental safety and food

quality.

Keyword: Manganese, Iron, Seawater, Eucheuma cottonii seaweed, Pokko Beach, Atomic
Absorption Spectrofotometry.
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Abstrak

Pencemaran logam berat di lingkungan pesisir telah menjadi perhatian lingkungan yang
serius karena sifatnya yang persisten, toksik, serta kemampuannya untuk terakumulasi
dalam organisme laut. Rumput laut, khususnya Eucheuma cottonii, banyak dibudidayakan
dan dikonsumsi, sehingga penting untuk mengevaluasi keamanannya terkait kontaminasi
logam. Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada logam berat non esensial yang
bersifat toksik seperti Pb, Cd, dan Hg, sementara perhatian terhadap logam esensial
seperti mangan (Mn) dan besi (Fe) masih terbatas, padahal keduanya dapat menjadi
berbahaya pada konsentrasi tinggi. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji
kontaminasi Mn dan Fe pada area budidaya rumput laut, seperti perairan pantai Pokko,
masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan
konsentrasi Mn dan Fe dalam air laut serta dalam jaringan E. cottonii dari Pantai Pokko,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada empat stasiun
vang dipilih berdasarkan intensitas aktivitas manusia di sekitarnya dan dilakukan dalam
dua periode pengambilan sampel. Konsentrasi logam dianalisis menggunakan metode
spektrofotometri serapan atom (AAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi
Mn dalam air laut meningkat dari 0,52; 0,37; 0,06, dan 0,03 mg/L menjadi 1,14, 1,09,
1,77; dan 0,60 mg/L. Pada jaringan rumput laut, konsentrasi Mn berkisar antara 83,41;
56,88, 117,25, dan 208,10 mg/kg. Konsentrasi Fe dalam air laut juga meningkat signifikan
dari 2,00; 2,13; 1,68, dan 1,01 mg/L menjadi 14,48; 33,45, 3,3; dan 10,10 mg/L,
sedangkan pada jaringan rumput laut, konsentrasi Fe berkisar antara 292,56, 5.714,25;
200,46, dan 395,7 mg/kg dan kemudian menjadi 1.615,66, 585,13; 489,98, dan 1.007,38
mg/kg. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas manusia berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kontaminasi Mn dan Fe, sehingga diperlukan pemantauan secara
berkelanjutan untuk menjamin keamanan lingkungan dan kualitas pangan.

Kata Kunci: Mangan, Besi, Air laut, Rumput laut Eucheuma cottonii, Pantai Pokko,
Spektrofotometri Serapan Atom.

PENDAHULUAN

karang[2]. Secara taksonomi, FEucheuma

Kabupaten Takalar merupakan salah
satu kabupaten di Sulawesi Selatan dengan
luas wilayah 566,51 km?. Wilayah ini dikenal
sebagai sentra produksi perikanan, khususnya
budidaya rumput laut jenis FEucheuma
cottonii[1]. Rumput laut ini tumbuh optimal
pada perairan dangkal dengan arus relatif

tenang, suhu stabil, serta substrat terumbu
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cottonii termasuk dalam kelompok alga merah
(Rhodophyta) yang memiliki thallus silindris
dengan warna merah  kecokelatan[3].
Pemanfaatannya sangat luas, mulai dari
industri  pangan[4], farmasi[5], hingga
kosmetik[6], sehingga komoditas ini memiliki

nilai ekonomi tinggi dan menjadi sumber mata

pencaharian masyarakat pesisir.
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Namun demikian, di balik nilai
ekonominya, FEucheuma cottonii memiliki
kemampuan sebagai bioakumulator yang
dapat menyerap logam berat dari lingkungan
perairan. Hal ini menjadi permasalahan
penting karena logam berat bersifat persisten,
tidak terdegradasi secara biologis, serta dapat
terakumulasi dalam rantai makanan dan
membahayakan kesehatan manusia[7]. Studi
oleh Afiah et al. (2019) pada prosiding IOP
Conference Series: Earth and Environmental
Science menunjukkan bahwa rumput laut
budidaya di Indonesia berpotensi
mengakumulasi logam berat akibat aktivitas
antropogenik di wilayah pesisir[8]. Selain itu,
kajian global oleh Jonsson & Karlsson (2024)
dalam Journal of Applied Phycology
menegaskan bahwa kandungan logam pada
rumput laut sangat dipengaruhi oleh lokasi
dan kondisi lingkungan, sehingga
berimplikasi pada keamanan pangan[9].

Sejumlah  penelitian sebelumnya
umumnya berfokus pada logam berat non
esensial seperti Pb, Cd, dan As. Misalnya,
penelitian di perairan Takalar menunjukkan
adanya kandungan Pb, Cd, dan As pada
Eucheuma  cottonii, dengan  beberapa
parameter mendekati atau melebihi ambang
batas aman[10]. Studi lain di wilayah Jawa
juga menitikberatkan pada logam Pb dan Cd
sebagai indikator pencemaran[8]. Dengan

demikian, penelitian terdahulu masih terbatas
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pada logam berat toksik klasik, sementara
kajian terhadap logam esensial seperti mangan
(Mn) dan besi (Fe) masih relatif kurang
dieksplorasi, khususnya pada lokasi budidaya
spesifik seperti perairan Pokko.

Mangan (Mn) dan besi (Fe) dipilih
sebagai fokus penelitian karena keduanya
merupakan logam esensial yang berperan
dalam berbagai proses biologis, namun dapat
menjadi toksik jika berada pada konsentrasi
tinggi[11]. Studi di wilayah pesisir Zanzibar
menunjukkan bahwa Fe dan Mn merupakan
logam dominan yang terakumulasi dalam
rumput laut dibandingkan logam lainnya .
Selain itu, penelitian lokal juga menunjukkan
bahwa kadar Fe pada Eucheuma cottonii dapat
melebihi ambang batas tertentu di beberapa
lokasi pesisir[12]. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun bersifat esensial, kedua
logam ini tetap berpotensi menjadi
kontaminan yang signifikan dan perlu dikaji
lebih lanjut.

Pemilihan perairan pantai Pokko
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
beberapa pertimbangan spesifik. Wilayah ini
merupakan salah satu sentra aktif budidaya
rumput laut di Kabupaten Takalar yang
berdekatan dengan aktivitas pemukiman dan
perikanan, sehingga berpotensi menerima
masukan logam dari berbagai sumber, seperti
limbah domestik, run off daratan, dan aktivitas

antropogenik lainnya. Selain itu, berdasarkan
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telaah literatur, penelitian mengenai distribusi
logam Mn dan Fe di wilayah ini masih sangat
terbatas, sehingga penelitian ini memiliki
kebaruan dalam memberikan data spesifik
terkait kandungan kedua logam tersebut pada
air laut dan Eucheuma cottonii sekaligus
mengevaluasi potensi bioakumulasi di lokasi
budidaya. Berdasarkan wuraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kadar logam mangan (Mn) dan besi (Fe)
dalam air laut dan rumput laut Eucheuma
cottonii di perairan pantai Pokko, Kabupaten
Takalar, serta  mengevaluasi  potensi
bioakumulasi yang terjadi sebagai dasar
penilaian risiko terhadap lingkungan dan

kesehatan manusia.

II. METODELOGI
2.1. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan yaitu sampel air
laut, rumput laut Eucheuma cottonii, FeSO4
p-a. (Merck), MnSOq p.a. (Merck), HNOs p.a.,
H>0, 30% (Merck), NaOH p.a. (Merck),
kertas saring Whatman no. 42, akuades dan

akuabides (Water one).
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2.2. Alat Penelitian

Alat yang digunakan yaitu Global
Positioning System (GPS), cool box, water
sampler, pH meter, botol polietilen (PE),
plastic sampel, oven, desikator, neraca
analitik, Aot plate, buret mikro, bulb, cawan
petri, spatula, lumpang dan alu, kertas label,
labu semprot, ayakan 150 mesh, alat-alat gelas
kimia umum yang digunakan di laboratorium
analitik dan Spektrofotometer Serapan Atom

(SSA) Buck Scientific 205.

2.3. Prosedur Penelitian

2.3.1. Penentuan Lokasi Pengambilan
Sampel
Lokasi pengambilan sampel ditentukan

berdasarkan lokasi hidup dari rumput laut
Eucheuma cottonii yang berasal di sekitar
perairan  pantai ~ Pokko, = Kecamatan
Mappakasunggu, Kabupaten Takalar dengan
metode  representatif dengan  adanya
akumulasi logam berat yang berasal dari

kegiatan domestik masyarakat sekitarnya.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel

2.3.2. Pengambilan Sampel
A. Pengambilan Sampel Air Laut

Sampel air laut diambil dengan
menggunakan  water  sampler  pada
kedalaman £1 m dari permukaan laut dan
dimasukkan ke dalam botol polietilen (PE)
sebanyak 1 L tiap stasiun. Sampel air untuk
dianalisis kadar logam berat diberi 1 mL
HNO3 pekat hingga pH < 2 sebagai pengawet
kemudian botol sampel dimasukkan ke dalam

cool box dan di bawa ke laboratorium[13].

B. Pengambilan Sampel Rumput Laut
Eucheuma cottonii
Pengambilan sampel rumput laut
dilakukan secara acak (sampling probability).
Sampel rumput laut diambil sebanyak 3 kg

DOI: 10.12962/j25493736.v1111.9013

secara manual di setiap titik lokasi stasiun
kemudian dimasukkan ke dalam plastik
sampel dan diletakkan dalam cool box untuk

di anaisis di laboratorium[14].

C. Uji Kualitas Air Laut

Pengukuran kualitas air laut dilakukan
secara langsung (in situ) pada setiap stasiun
pengamatan. Parameter yang diukur meliputi
suhu (temperatur), pH, dan salinitas.
Pengukuran suhu dilakukan menggunakan
termometer digital atau multiparameter water
quality meter dengan cara mencelupkan alat
ke dalam air laut pada kedalaman +30 cm
hingga pembacaan stabil, kemudian hasil

dicatat dalam satuan °C. Pengukuran pH
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dilakukan menggunakan pH meter portable
yang telah dikalibrasi sebelumnya dengan
larutan buffer standar (pH 4, 7, dan 10),
kemudian elektroda dicelupkan ke dalam air
hingga nilai stabil dan dicatat. Salinitas diukur
menggunakan refraktometer atau salinometer
dengan cara meneteskan sampel air pada
prisma alat atau mencelupkan probe secara
langsung, kemudian hasil dibaca dalam satuan
%o. Setiap pengukuran dilakukan sebanyak
tiga kali (triplo) pada masing-masing stasiun
untuk meningkatkan ketelitian data, dan hasil

yang diperoleh selanjutnya dirata-ratakan[15].

2.3.3. Preparasi Sampel
A. Pengambilan Sampel Air Laut

Sampel dipipet sebanyak 100 mL ke
dalam gelas kimia 250 mL. Kemudian
ditambahkan 5 mL HNO3 p.a. untuk
memutuskan ikatan logam dan senyawa
organik, lalu dipanaskan perlahan hingga
volumenya 15-20 mL, kemudian didinginkan.
Sampel yang telah dingin, disaring
menggunakan kertas saring Whatman no.42
ke dalam labu ukur 50 mL dan diatur pH pada
rentang 2 hingga 3 dengan menambahkan
NaOH/HNOs;. Setelah itu, ditambahkan
akuabides hingga tanda Dbatas lalu
dihomogenkan dan siap dianalisis[13].

B. Pengambilan Sampel Air Laut

Sampel rumput laut Eucheuma cottonii

dibersihkan dari zat pengotor dengan
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menggunakan akuades dan dikeringkan dalam
oven hingga kering pada suhu 80°C selama 24
jam. Setelah itu, dihaluskan menggunakan
lumpang dan alu hingga halus dan disaring
menggunakan ayakan ukuran 150 mesh.
Sampel yang telah disaring, ditimbang masing
masing sebanyak 1 g dan dimasukkan
kedalam erlemeyer yang sudah dibersihkan
dan dikeringkan. Selanjutnya, ditambahkan
HNO3; 6 M sebanyak 5 mL dan H20; 30%
sebanyak 5 mL ke dalam masing-masing
erlenmeyer, lalu dipanaskan di atas hotplate
pada suhu 110°C hingga larut dan didinginkan
pada suhu ruang. Setelah larutan dingin,
ditambahkan akuabides sebanyak 10 mL dan
dihomogenkan. Kemudian, disaring
menggunakan kertas saring Whatman no. 42
ke dalam labu ukur 50 mL dan diatur pH pada
rentang 2 hingga 3 dengan menggunakan
NaOH/HNOs. Setelah itu, ditambahkan
akuabides hingga tanda batas lalu

dihomogenkan dan dianalisis[14].

2.3.4. Analisis Logam Mangan dan Besi
dengan Metode Spektrofotometri
Serapan Atom

Pengukuran kadar logam mangan dan

besi dilakukan dengan menggunakan alat
AAS dengan panjang gelombang 279,5 nm
untuk logam mangan dan 248,3 nm untuk
logam besi. Setelah itu, dibuatkan kurva

kalibrasi untuk menentukan kadar logam yang
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ada pada sampel. Konsentrasi yang
sebenarnya dari logam dalam sampel dapat

dipertimbangkan menggunakan rumus 1 [14]:

cxXv

€= (D

Keterangan:

C = konsentrasi sebenarnya (mg/kg)

¢ = konsentrasi dari hasil analisis
SSA (mg/L)

V = volume sampel (L)

g = massa sampel (kg)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kualitas Perairan Pantai Pokko

Kondisi fisik dan kimia yang diamati di
kondisi fisik dan kimia perairan pantai Pokko
yang diamati meliputi suhu, pH, dan salinitas
menunjukkan variasi antar stasiun yang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan
aktivitas di sekitarnya yang di tunjukkan pada
Tabel 1.

Suhu yang terukur pada seluruh stasiun
masih berada dalam ambang batas maksimum
sesuai  Peraturan Pemerintah  Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, yaitu <32°C
[16]. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
termal  perairan  masth ~ mendukung

metabolisme dan pertumbuhan biota laut,

termasuk Eucheuma cottonii. Suhu berperan
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penting dalam mengatur laju fotosintesis dan
respirasi organisme laut [17].

Salinitas yang diperoleh berkisar antara
16-28%o, lebih rendah dari kisaran optimal
(33—34%0) menurut PP No. 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup[16]. Nilai
salinitas yang rendah ini mengindikasikan
adanya pengaruh air tawar, baik dari aliran
sungai maupun curah hujan tinggi. Selain itu,
aktivitas antropogenik di sekitar pesisir juga
dapat memengaruhi distribusi salinitas.
Variasi ini berpengaruh terhadap tekanan
osmotik  organisme laut dan  dapat
memengaruhi kemampuan adaptasi rumput
laut [18].

Nilai pH yang diperoleh berkisar antara
6,3-8,5. Meskipun beberapa stasiun berada di
bawah standar (pH 7-8), kondisi ini masih
dapat ditoleransi oleh Eucheuma cottonii.
Variasi pH ini erat kaitannya dengan
konsentrasi CO: terlarut serta aktivitas
biologis di perairan. Secara keseluruhan, suhu
dan pH di sebagian besar stasiun masih
mendukung kehidupan biota laut, meskipun
deviasi pada salinitas dan pH menunjukkan
adanya tekanan lingkungan yang perlu

diperhatikan [19].
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Tabel 1. Parameter kualitas air laut

Stasiun  Suhu Derajat Salinitas
°O) keasaman (%)
(pH)
1 2 1 2 1 2
Stasiun1 32 30 63 65 28 16
Stasiun2 31 30 82 7 28 21
Stasiun3 32 32 82 7,6 29 23
Stasiun4 30,5 31 85 8 23 27

3.2. Konsentrasi Logam Berat Mangan
dalam Sampel Air dan Rumput Laut
Eucheuma cottonii
Logam mangan merupakan logam berat

esensial atau yang diperlukan oleh tubuh.

EE"I
5T1

=
T e e bt b = [
[ C e (e |

[ S A

konsentrasi me/L

]

-1

-

]
st

B Sampling 1

y—

Akan tetapi, apabila melebihi nilai ambang
batas yang ditentukan akan bersifat racun bagi
manusia dan dapat menyebabkan kematian.
Logam mangan secara alamiah masuk ke
dalam perairan dalam bentuk dekomposisi
bahan organik yang memiliki konsentrasi
yang cenderung tinggi[20]. Konsentrasi
mangan pada perairan alamiah bergantung
pada lokasi geografis dan kegiatan masyarakat
di daerah sekitarnya. Hasil analisis logam
mangan pada air dan rumput laut Eucheuma
cottonii di perairan pantai Pokko Kabupaten

Takalar dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.

1.77
0.6
0.06 -3.-:13.

aT3 T4

B Sampling 2

Gambar 2. Grafik konsentrasi logam mangan dalam air laut

Gambar 2 menunjukkan konsentrasi
logam mangan dalam air laut menunjukkan

peningkatan signifikan antara sampling

pertama dan kedua. Pada sampling pertama
dan sampling kedua

terjadi  lonjakan

DOI: 10.12962/325493736.v1111.9013

konsentrasi logam mangan dimana terjadi
peningkatan yang signifikan dan melebihi
nilai ambang batas enam hingga tujuh belas
kali lipat yang berpotensi menimbulkan

dampak toksik terhadap organisme laut.
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Konsentrasi logam mangan pada sampling 1
di stasiun 1 hingga stasiun 4 yaitu 0,52; 0,37;
0,06; 0,03 mg/L. Konsentrasi logam mangan
pada sampling 2 di stasiun 1 hingga stasiun 4
yaitu 1,14; 1,09; 1,73; dan 0,60 mg/L. Pada
sampling kedua, seluruh stasiun melebihi
ambang batas menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup yaitu 0,1
mg/L[16]. Peningkatan ini diduga disebabkan
oleh masuknya logam dari sumber
antropogenik  seperti limbah  domestik,
aktivitas pertanian, serta limpasan permukaan
(runoff) yang membawa material kaya logam
dari daratan ke perairan [21]. Selain itu, proses
alami seperti pelapukan batuan dan
dekomposisi bahan organik juga dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kadar

mangan di perairan [22].

Perbedaan konsentrasi antar stasiun
menunjukkan adanya pengaruh lokasi
sampling. Stasiun yang berdekatan dengan
aktivitas manusia seperti permukiman,
tambak, dan area pesisir aktif cenderung
memiliki konsentrasi mangan yang lebih
tinggi dibandingkan stasiun yang lebih jauh.
Faktor oseanografi seperti arus laut dan
pasang surut juga memengaruhi distribusi

logam, di mana perairan dengan sirkulasi
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rendah cenderung mengalami akumulasi

logam lebih tinggi [23].

Mangan merupakan logam esensial
yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah kecil,
terutama dalam proses metabolisme enzim
dan pembentukan tulang. Namun, dalam
konsentrasi tinggi, mangan dapat bersifat
toksik dan menimbulkan gangguan kesehatan,
seperti gangguan sistem saraf [24]. Oleh
karena itu, meskipun keberadaannya alami
dan diperlukan, kadar yang melebihi ambang

batas tetap berbahaya.

Gambar 3 menunjukkan konsentrasi
logam mangan dalam sampel rumput laut
Eucheuma  cottonii. Konsentrasi logam
mangan pada sampling 1 di stasiun 1 hingga
stasiun 4 yaitu 126,22; 41,20; 28,70; dan 9,89
mg/kg. Konsentrasi logam mangan pada
sampling 2 di stasiun 1 hingga stasiun 4 yaitu
sebesar 83,41; 56,88; 117,25; dan 208,10
mg/kg. Pada rumput laut Eucheuma cottonii,
konsentrasi mangan yang diperoleh jauh
melebihi batas maksimum menurut SNI
7387:2009  tentang Batas = Maksimum
Cemaran Logam Berat dalam Pangan yaitu 1
mg/kg[25]. Hal ini menunjukkan kemampuan
bioakumulasi rumput laut yang tinggi
terhadap logam berat. Rumput laut mampu
menyerap logam melalui permukaan talusnya
karena memiliki gugus fungsional yang dapat

mengikat ion logam [26]. Tingginya

9
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konsentrasi ini juga dipengaruhi oleh faktor

lingkungan seperti pH, salinitas, suhu, serta

intensitas aktivitas manusia di sekitar lokasi

[27].

Fommput Laut

250
_ 208.1
&b 200
[=TH]
& 150 s
£ 100
&
g 50

. .39

5T1 5T2 3T3 5T4
B Sampling 1 ™ Samplng 2

Gambar 3. Grafik konsetrasi logam mangan dalam rumput laut Eucheuma cottonii

3.3. Konsentrasi Logam Berat Besi dalam
Sampel Air dan Rumput Laut
Eucheuma cottonii
Logam besi merupakan logam yang

termasuk ke dalam mikromineral yang sangat

penting untuk metabolisme yang ada di tubuh
manusia, terutama dalam pembentukan sel

darah merah [28]. Logam besi dalam air

40

keonsentrasi (mg/L)
[
=

Alr

3345

B Sampling 1

ditemukan dalam bentuk terlarut yaitu sebagai
senyawa garam ferri (Fe*") atau garam ferro
(Fe?") [29], sebagai butir koloid [27], Fe(OH);
[30], dan tergabung dalam zat organik atau zat
padat anorganik lainnya [31]. Hasil analisis
logam besi pada air dan rumput laut di
perairan pantai Pokko Kabupaten Takalr dapat
dilihat pada Gambar 4 dan 5.

B Sampling 2

Gambar 4. Grafik Konsentrasi Logam Besi Dalam Air

DOI: 10.12962/j25493736.v1111.9013
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Gambar 4 menunjukkan konsentrasi
logam besi pada sampel air di keempat
stasiun. Konsentrasi logam besi pada
sampling 1 di stasiun 1 hingga stasiun 4 yaitu
sebesar 2,00, 2,13; 1,68; 1,01 mg/L.
Konsentrasi logam besi pada sampling 2 di
stasiun 1 hingga stasiun 4 yaitu 14,48; 33,45;
3,39; 10,10 mg/L. Konsentrasi logam besi
dalam air laut pada seluruh stasiun
menunjukkan nilai yang melebihi ambang
batas menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup yaitu 0,3
mg/L [16]. Tingginya konsentrasi besi ini
diduga berasal dari aktivitas antropogenik
seperti limbah domestik, aktivitas perikanan,
tambak, serta kemungkinan adanya sumber
alami seperti pelapukan mineral yang
mengandung besi di wilayah pesisir [32].
Selain itu, kondisi lingkungan seperti pH

rendah dapat meningkatkan kelarutan logam

DOLI: 10.12962/j25493736.v1111.9013

besi sehingga memperbesar konsentrasi
logam dalam air [33].

Perbedaan konsentrasi antar stasiun
menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan
lokasi sampling. Stasiun yang berada dekat
dengan aktivitas manusia, seperti dermaga dan
pemukiman, menunjukkan konsentrasi besi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun
yang relatif jauh. Hal ini mengindikasikan
bahwa aktivitas antropogenik merupakan
faktor utama dalam peningkatan kadar logam
besi di perairan [34].

Besi merupakan unsur esensial yang
sangat penting bagi tubuh manusia, terutama
dalam pembentukan hemoglobin dan proses
transport oksigen dalam darah. Namun, dalam
jumlah berlebih, besi dapat menyebabkan efek
toksik seperti kerusakan jaringan dan
gangguan organ akibat akumulasi logam
dalam tubuh [35]. Oleh karena itu, meskipun
besi diperlukan oleh tubuh, konsentrasi yang
tinggi tetap berpotensi menimbulkan risiko

kesehatan.
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Gambar 5. Grafik Konsentrasi Logam Besi Dalam Rumput Laut Eucheuma cottonii

Gambar 5 menunjukkan konsentrasi
logam besi dalam rumput laut Eucheuma
cottonii. Konsentrasi logam besi pada
sampling 1 di stasiun 1 hingga stasiun 4 yaitu
292,56; 5.714,25; 200,46; 395,78 mg/kg.
Konsentrasi logam besi pada sampling 2 di
stasiun 1 hingga stasiun 4 yaitu 1.615,66;
585,13; 489,98; dan 1.007,38 mg/kg. Pada
rumput laut Eucheuma cottonii, konsentrasi
besi yang tinggi menunjukkan adanya proses
bioakumulasi yang signifikan. Nilai yang
diperoleh melebihi batas maksimum menurut
SNI 7387:2009 tentang Batas Maksimum
Cemaran Logam Berat dalam Pangan[25].
Tingginya akumulasi ini disebabkan oleh
kemampuan rumput laut dalam menyerap
logam dari lingkungan melalui proses difusi
dan adsorpsi. Selain itu, faktor lingkungan
seperti arus laut, pH, serta kedekatan dengan

sumber pencemar turut memengaruhi tingkat

DOI: 10.12962/325493736.v1111.9013

akumulasi logam dalam jaringan rumput laut
[36].

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa

terjadinya variasi konsentrasi logam mangan
dan besi pada sampel air dan rumput laut
Eucheuma cottonii di keempat stasiun
pengambilan sampel pada perairan pantai
Pokko. Konsentrasi logam mangan dan besi
dalam kedua sampel melebihi nilai ambang
batas maksimum yang telah ditentukan.
Perbedaan konsentrasi logam berat antara
dan antara  waktu

stasiun sampling

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu suhu,

pH, salinitas, arus laut, serta aktivitas
antropogenik  disekitar  lokasi  stasiun
pengambilan sampel.

12
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